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membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk sektor perbankan. Era transformasi
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efisiensi, era transformasi. informasi yang canggih dalam operasional mereka,
vang pada gilirannya mempengaruhi  kinerja
perbankan. Transformasi digital yang begitu pesat
dalam dunia perbankan, menekankan perlu adanya
adaptasi dengan layanan digital untuk memenuhi
kebutuhan nasabah secara efektif- Penelitian ini
menggunakan metode literature riview, yaitu suatu
pendekatan  yang digunakan untuk mengkaji,
menganalisis, dan merangkum hasil-hasil penelitian
vang sudah ada di dalam literatur atau sumber yang
relevan dengan topik yang sedang diteliti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap peningkatan
efisiensi operasional, pengurangan biaya
operasional, dan peningkatan kualitas layanan
kepada nasabah. Namun, tantangan seperti
perlindungan data pribadi dan keamanan siber juga
menjadi  perhatian utama dalam implementasi
teknologi digital di perbankan. Kesimpulannya,
digitalisasi bukan hanya sebuah peluang, tetapi juga
tantangan yang harus dikelola dengan baik untuk
mencapai kinerja yang optimal di era transformasi
digital.

PENDAHULUAN

Di era modern ini, digitalisasi telah menjadi pendorong utama dalam berbagai sektor,
termasuk sektor perbankan. Bank-bank di seluruh dunia semakin menyadari pentingnya adopsi
teknologi untuk meningkatkan kinerja mereka, baik dalam hal efisiensi operasional, layanan
pelanggan, maupun inovasi produk. Transformasi digital yang mencakup pemanfaatan teknologi
informasi, kecerdasan buatan, analitik data besar (big data), dan aplikasi fintech telah merevolusi
cara bank beroperasi. Perubahan ini terjadi karena semakin banyaknya permintaan dari nasabah
yang menginginkan layanan perbankan yang lebih cepat, aman, dan nyaman, yang bisa diakses
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kapan saja dan di mana saja. Digitalisasi memberikan peluang bagi bank untuk meningkatkan
pelayanan melalui kanal-kanal digital seperti mobile banking, internet banking, dan aplikasi
perbankan berbasis cloud. Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan bank untuk mengurangi
biaya operasional dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya. Implementasi
fintech dalam efisiensi kinerja perbankan salah satunya adalah penggunaan mobile banking dan
pembayaran digital, dengan adanya mobile banking hampir semua aktifitas keuangan dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Misalnya saja transfer dana, pembayaran dan transaksi
lainnya.

Namun, tantangan seperti keamanan data menjadi perhatian besar. Ancaman siber,
termasuk peretasan dan pencurian data pribadi, meningkat seiring dengan digitalisasi. Digitalisasi
memerlukan adaptasi sumber daya manusia, yang berarti pelatihan ulang karyawan dan integrasi
budaya kerja berbasis teknologi. Tantangan lain adalah investasi besar yang harus dilakukan bank
untuk pengembangan sistem digital, mulai dari infrastruktur perangkat keras hingga perangkat
lunak yang canggih.

Di Indonesia, digitalisasi dalam perbankan telah memberikan kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi. Bank berskala besar maupun kecil, berlomba untuk mengadopsi teknologi
demi meningkatkan daya saing. Sebagai contoh, layanan seperti e-wallet, QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard), dan aplikasi mobile banking semakin populer di kalangan
masyarakat. Transformasi ini didorong oleh inisiatif pemerintah melalui program seperti Gerakan
Nasional Non-Tunai (GNNT), yang bertujuan mendorong masyarakat menggunakan pembayaran
digital. Efek digitalisasi tidak hanya terlihat pada efisiensi operasional seperti pengurangan waktu
transaksi dan biaya manual, tetapi juga pada peningkatan kinerja keuangan bank. Selain itu,
tingkat kepuasan nasabah meningkat karena kemudahan akses ke layanan perbankan, baik untuk
transaksi sehari-hari maupun kebutuhan finansial lainnya. Adopsi digitalisasi juga membantu
bank menjangkau segmen masyarakat yang sebelumnya kurang terlayani, seperti masyarakat di
daerah terpencil yang sulit diakses oleh cabang fisik bank.

Adopsi teknologi oleh bank-bank, baik besar maupun kecil, menunjukkan komitmen
sektor perbankan untuk terus berinovasi dan meningkatkan daya saing di tengah transformasi
digital yang cepat. Layanan seperti e-wallet, QRIS, dan mobile banking kini menjadi pilihan
utama masyarakat, mencerminkan tingginya penerimaan masyarakat terhadap pembayaran digital.
Pemerintah melalui program Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT) telah mempercepat adopsi
teknologi ini, mengingat potensi besar pembayaran digital dalam mendukung inklusi keuangan.
Digitalisasi tidak hanya mengurangi waktu transaksi dan biaya manual, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan kinerja keuangan bank dengan lebih efisien. Lebih dari itu, kepuasan
nasabah juga meningkat, karena mereka semakin mudah mengakses layanan perbankan kapan
saja dan di mana saja. Salah satu hal yang tak kalah penting adalah bagaimana digitalisasi
membuka akses perbankan bagi masyarakat yang sebelumnya kurang terlayani, seperti mereka
yang tinggal di daerah terpencil, yang tentunya memperluas inklusi keuangan dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi secara lebih merata.

Penelitian yang dilakukan oleh (Siwi, Volume 6 No. 2 Maret 2022) bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam kinerja bank secara keseluruhan ketika diukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non-Perfoming Loans (NPL), Return on Assets (ROA) dan Operating
Bebes to Operating Income (BOPO) sebelum dan sesudah digitalisasi. Namun perbedaan
signifikan dicatat dalam Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Intrest Margin (NIM), ini
menunjukkan bahwa perbankan digital memiliki efek yang lebih nyata pada aspek-aspek ini.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Husain, Vol. 12No. 6 Tahun 2024) menunjukkan
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bahwa digitalisasi dan informasi secara signifikan memudahkan transaksi ekonomi,

memungkinkan pembayaran online, tabungan, dan investasi melalui smartphone. Pergeseran ini

tidak hanya meningkatkan kenyamanan pelanggan tetapi juga meningkatkan kinerja keseluruhan

lembaga perbankan syariah. Selanjunya hasil penelitian menurut (Shadiqin, Vol. 1, No. 1Nov.

2024) menunjukkan bahwa penerapan teknologi finansial (fintech) memiliki pengaruh signifikan
terhadap efisiensi operasional perbankan di Indonesia.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh digitalisasi
terhadap peningkatan efisiensi operasional perbankan, mengungkap tantangan dan hambatan
digitalisasi dalam industri perbankan di era transformasi teknologi, nengidentifikasi strategi
digitalisasi yang efektif untuk meningkatkan kinerja perbankan. Berdasarkan semakin pesatnya
perkembangan teknologi pada dunia perbankan, peneliti hendak mengkaji bagaimana “Peran
Digitalisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Perbankan Di Era Transformasi Teknologi”.

LANDASAN TEORI

Teori ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi yang efektif dapat memperbaiki
pengelolaan informasi, meningkatkan akurasi data, dan mempercepat operasional, yang pada
gilirannya mendukung keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Laudon dan Laudon (2022)
menggarisbawahi bahwa sistem informasi terintegrasi memberikan keunggulan strategis dengan
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data yang akurat dan real-time. Dalam sektor
perbankan, adopsi teknologi digital seperti mobile banking, big data analytics, dan kecerdasan
buatan mempermudah bank untuk merespons kebutuhan nasabah secara lebih cepat dan lebih
personal, menjadikannya elemen penting dalam transformasi digital yang berkelanjutan.

Selain itu, digitalisasi dalam perbankan memungkinkan nasabah untuk lebih mandiri
dalam mengakses berbagai layanan tanpa harus bertemu langsung dengan petugas bank, seperti
membuka rekening, melakukan transaksi, dan bahkan menutup rekening. Layanan ini tidak hanya
mencakup produk perbankan tradisional tetapi juga menawarkan akses ke layanan tambahan
seperti konsultasi keuangan, investasi, dan transaksi e-commerce. Meskipun istilah "Digital
Banking" belum memiliki definisi baku dalam literatur, karakteristik utama dari layanan ini
adalah kemudahan dan kemandirian nasabah dalam melakukan aktivitas perbankan, yang
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis dampak digitalisasi terhadap perilaku nasabah dan pertumbuhan bisnis perbankan.
Data sekunder dikumpulkan dari jurnal akademik, laporan industri, dan publikasi resmi bank
terkemuka. Tahapan metodologi meliputi: Pengumpulan data menggunakan data sekunder dari
sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah. Analisis data menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama yang berkaitan dengan perilaku nasabah dan transformasi
digital di sektor perbankan. Serta membandingkan hasil analisis dengan penelitian sebelumnya
untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. (Nina Adlini et al., 2022). Pada penelitian ini
ada batasan tahun penelitian yaitu tahun 2020 sampai 2023 dengan metode meta
analisis,berfokus pada pembandingan temuan-temuan untuk melihat bagaimana digitalisasi
memengaruhi kinerja perbankan di berbagai konteks.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pesatnya transformasi digitalisasi dan informasi di era modern ini menjadi peluang besar
untuk meningkatkan produktivitas dalam berbagai aspek, termasuk kinerja di berbagai sektor.
Dengan memanfaatkan teknologi yang terus berkembang, masyarakat memiliki akses lebih luas
untuk mengikuti inovasi yang berkaitan dengan teknologi, khususnya dalam sektor perbankan.
Digitalisasi perbankan tidak hanya mempermudah aktivitas sehari-hari. Teknologi ini dapat
digunakan sebagai alat untuk memberikan manfaat bagi banyak orang dengan menyederhanakan
berbagai jenis transaksi, seperti pembayaran, pembelian, menabung, investasi saham, dan lain-
lain secara daring. Dalam perbankan, transformasi teknologi ini dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan efisiensi dan kepraktisan sistem perbankan. Dengan penerapan teknologi digital,
transaksi menjadi lebih mudah diakses oleh masyarakat luas.

Pembahasan

Digitalisasi telah membuka peluang bagi bank untuk mengotomatiskan berbagai proses
manual, seperti pengolahan data dan transaksi keuangan, yang pada akhirnya membantu
mengurangi biaya operasional serta mempercepat waktu layanan. Heffernan dan Fu (2008) dalam
studi mereka menunjukkan bahwa adopsi teknologi, termasuk sistem manajemen data dan
analitik, mampu meningkatkan efisiensi operasional bank secara signifikan. Selain itu, layanan
digital seperti aplikasi mobile banking dan internet banking memberikan kemudahan bagi
nasabah untuk mengakses layanan keuangan kapan saja dan di mana saja. Teknologi digital ini
juga memungkinkan bank untuk menawarkan layanan yang dipersonalisasi berdasarkan
kebutuhan dan preferensi nasabah. Lee dan Shin (2018) mendukung hal ini dengan menemukan
bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memberikan pengalaman yang
lebih baik bagi nasabah, sehingga memperkuat hubungan antara bank dan pelanggan.

Mobile Banking (M-Banking) di Indonesia dimulai pada awal tahun 2000 seiring dengan
berkembangnya teknologi telekomunikasi dan adopsi ponsel yang semakin luas di masyarakat.
Salah satu pelopor layanan M-Banking di Indonesia adalah Bank Central Asia (BCA), yang
memperkenalkan layanan berbasis SMS Banking pada tahun 2001. Layanan ini memungkinkan
nasabah untuk melakukan transaksi seperti cek saldo, transfer dana, dan pembayaran tagihan
melalui pesan singkat (SMS). Kemajuan teknologi selanjutnya membawa pengembangan aplikasi
berbasis smartphone, yang mulai diperkenalkan pada akhir tahun 2000. Pada tahun 2008, Bank
Mandiri menjadi salah satu bank pertama di Indonesia yang meluncurkan aplikasi mobile
banking berbasis internet, yang dikenal dengan nama "Mandiri Mobile." Ini menandai transisi
dari SMS Banking ke aplikasi yang lebih user-friendly, yang menawarkan lebih banyak fitur dan
kemudahan bagi pengguna. Perkembangan signifikan terjadi pada dekade 2010-an, ketika hampir
semua bank besar di Indonesia mulai mengadopsi dan memperluas layanan M-Banking berbasis
aplikasi. Layanan ini terus berkembang dengan fitur-fitur canggih, seperti pembayaran QR Code,
pembelian tiket, investasi, dan bahkan integrasi dengan e-wallet. Tren ini didukung oleh
meningkatnya penggunaan smartphone dan akses internet yang lebih luas di seluruh Indonesia.
M-Banking kini menjadi salah satu pilar utama digitalisasi perbankan di Indonesia, yang tidak
hanya mendukung efisiensi operasional bank tetapi juga memberikan kenyamanan dan
fleksibilitas bagi nasabah.
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Dalam penelitian yang berjudul Dampak Mobile Banking Terhadap Kinerja dan Stabilitas

Keuangan Perbankan Di Indonesia oleh Pramitasari, T. D., & Nanggala, A. Y. A. (2023)

menghasilkan Mobile Banking mampu mempercepat proses digitalisasi perbankan, secara umum

Mobile Banking sangat diperlukan dalam ekosistem inovasi keuangan digital, dalam rangka

menjaga kinerja dan stabilitas keuangan perbankan. Percepatan adopsi mobile banking untuk

bank-bank kecil juga perlu dilakukan, agar meningkatkan kinerja dan stabilitas dari bank bank

kecil.regulator perlu mendorong perbankan khususnya bank bank kecil untuk berkolaborasi

dalam pelayanan digital bersama Fintech dalam rangka memberikan kredit kepada usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) yang belum bankable.

Penelitian Komariyah, F., & Prasetyo, H. D. (2024) berjudul Pengaruh Penerapan
Teknologi Finansial (Fintech) Terhadap Efisiensi Operasional Perbankan di Indonesia
menghasilkan bahwa penerapan teknologi financial (Fintech ) terhadap efisiensi operasional
perbankan dilndonesia. Adopsi Fintech dalam bentuk layanan Mobile Banking telah membantu
bank menekan biaya operasional, mempercepat transaksi, serta meningkatan aksebilitas layanan
bagi nasabah. Semakin tinggi tingkat penggunaan layanan digital dan semakin besar investasi
dalam teknologi finansial, semakin rendah rasio biaya operasional terhadap biaya operasional
bank ini menjukkan bahwa finfech memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan operasional bank di tengah persaingan yang semakin ketat di sector keuangan.
Bank yang lebih fintech memiliki kinerja efisiensi operasional yang lebih baik dibandingkan
dengan bank yang lebih lambat mengadopsi teknologi ini.

Dalam penelitian Rizky ef al., 2023 menghasilkan Transformasi digital di sektor
perbankan mencakup penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan
layanan yang lebih cepat, efisien, dan inovatif. Penelitian Rahman & Setiawan, (2022)
menghasilkan Digitalisasi mencakup penerapan teknologi seperti big data, kecerdasan buatan,
blockchain, dan aplikasi mobile banking yang mempercepat proses bisnis dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Kusuma dan Pratama (2020) menemukan bahwa digitalisasi dapat
meningkatkan profitabilitas, efisiensi operasional, dan loyalitas pelanggan. Santoso & Hariani,
(2023)menghasilkan adopsi teknologi seperti AI memungkinkan deteksi dini terhadap risiko
fraud, meningkatkan kepercayaan nasabah.

Digitalisasi telah membawa banyak manfaat bagi sektor perbankan, seperti kemudahan akses,
efisiensi operasional, dan inovasi layanan. Namun, ada beberapa kekurangan yang harus
diperhatikan, salah satu kelemahan utama adalah risiko keamanan data. Dengan meningkatnya
penggunaan teknologi, ancaman terhadap keamanan siber juga meningkat, termasuk risiko
peretasan, pencurian identitas, dan pelanggaran data. Selain itu, digitalisasi dapat menciptakan
kesenjangan layanan bagi masyarakat yang belum melek teknologi atau tidak memiliki akses ke
perangkat digital. Ini berpotensi meningkatkan eksklusi finansial, terutama di kalangan
masyarakat pedesaan atau yang kurang mampu secara ekonomi. Selanjutnya, proses digitalisasi
membutuhkan investasi besar, baik dalam hal infrastruktur teknologi maupun pelatihan sumber
daya manusia. Hal ini bisa menjadi beban finansial, terutama bagi bank kecil yang memiliki
keterbatasan modal. Digitalisasi juga menimbulkan ketergantungan pada teknologi, yang dapat
mengakibatkan gangguan layanan jika terjadi masalah teknis, seperti pemadaman server atau
kesalahan sistem. Di sisi lain, pelanggan seringkali merasa kehilangan interaksi personal dengan
staf bank, yang penting dalam membangun kepercayaan dan hubungan jangka panjang. Semua
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ini menunjukkan bahwa meskipun digitalisasi merupakan langkah maju, tantangan-tantangan
tersebut perlu dikelola secara hati-hati untuk memastikan keberlanjutan dan inklusivitas sektor
perbankan.

KESIMPULAN

Digitalisasi telah membuka peluang bagi bank untuk mengotomatiskan berbagai proses
yang semula manual menjadi terstruktur pada sistem. Digitalisasi telah membawa banyak
manfaat bagi sektor perbankan, seperti kemudahan akses, efisiensi operasional, dan inovasi
layanan Salah satunya pada sitem M-Banking kini menjadi salah satu pilar utama digitalisasi
perbankan di Indonesia, yang tidak hanya mendukung efisiensi operasional bank tetapi juga
memberikan kenyamanan dan fleksibilitas bagi nasabah. Semakin tinggi tingkat penggunaan
layanan digital dan semakin besar investasi dalam teknologi finansial, semakin rendah rasio biaya
operasional terhadap biaya operasional bank ini menjukkan bahwa finfech memainkan peran
penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan operasional bank di tengah persaingan
yang semakin ketat di sektor keuangan. Bank yang lebih fintech memiliki kinerja efisiensi
operasional yang lebih baik dibandingkan dengan bank yang lebih lambat mengadopsi teknologi
ini. Namun, ada beberapa kekurangan yang harus diperhatikan, salah satu kelemahan utama
adalah risiko keamanan data. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi, ancaman terhadap
keamanan siber juga meningkat, termasuk risiko peretasan, pencurian identitas, dan pelanggaran
data. Selain itu, digitalisasi dapat menciptakan kesenjangan layanan bagi masyarakat yang belum
melek teknologi atau tidak memiliki akses ke perangkat digital.
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